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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka penulis

sampai pada kesimpulan sebagai berikut :

1.

N

Plagiarisme dalam tayangan televisi adalah gagasan ide atas hasil karya
pengarang lain dengan cara mengakuinya sebagai ide cerita hasil pikiran
sendiri dengan tujuan untuk mendapatkan keutungan dan penghargaan.
Kriteria plagiarisme dalam tayangan televisi terjadi ketika suatu stasiun
televisi atau pihak lain yang berhubungan dengan stasiun televisi:

Membuat suatu acara televisi yang format acaranya serupa, merupakan tiruan,
atau jiplakan dari suatu program acara lain yang biasanya adalah program
acara televisi asing dan yang ditiru atau dijiplak adalah bukan ide dasarnya.
Dalam melakukan pembuatan program televisi tiruan tersebut, tidak memiliki
izin atau lisensi dari pemegang Hak Cipta tayangan televisi asing yang ditiru
tersebut.

Mengakui program acara tiruan tersebut sebagai ciptaan mereka sendiri.

UUHC belum secara spesifik dan tegas mengatur tentang tindakan
plagiarisme. Namun tindakan Plagiarisme pada Tayangan Televisi telah
melanggar ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor

19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta khususnya mengenai Hak Mengumumkan,
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Hak Memperbanyak, Hak Morak, dan Hak Siar. Para pelaku tindakan
pelanggaran tersebut dapat dikenakan sanksi hukum yang diatur dalam Pasal

72 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta.

B. Saran

Setelah meneliti dan mengamati permasalahan sebagaimana tersebut diatas, maka

penulis mencoba untuk mengemukakan saran sebagai berikut :

1. Diperlukan adanya suatu pengaturan yang spesifik dan tegas mengenai
plagiarisme yang melanggar Hak Cipta dalam UUHC sehingga kepentingan
dari pencipta atau pemegang Hak Cipta dapat terlindungi dengan sempurna.

2. Diperlukannya keberanian oleh para pencipta, pemegang hak cipta, Karya
Cipta Indonesia, dan Lembaga Sensor Indonesia untuk menggugatkan dan
mengadili para pelanggar Hak Cipta atas plagiarisme dalam tayangan televisi
kepada Pengadilan Niaga untuk menghindari tindakan plagiarisme lainnya
yang terjadi di Indonesia.

3. Menyarankan kepada stasiun televisi apabila membuat suatu program acara
harusnya melihat kembali dari segi Kode Etik Penyiaran, yang tidak

bertentangan dengan kesusilaan di masyarakat.



